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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji variabel 

independen yang terdiri dari stuktur modal dan good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan return on assets sebagai 

variabel dependen dengan menggunakan data sampel perusahaan sektor properti, 

real estate, dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2012 sampai dengan 2015 yang didapat dari website Bursa Efek Indonesia atau 

www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Struktur modal (LTDE) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak dipengaruhi 

oleh rasio hutang jangka panjang terhadap modal dikarenakan 

perusahaan lebih banyak menggunakan laba ditahan dalam mendanai 

aktifitas perusahaan daripada hutang. 

2. Good corporate governance yang di proksikan oleh dewan direksi 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang baik dipengaruhi oleh 

jumlah dewan direksi yang berskala besar. Semakin besar jumlah 
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direksi, maka semakin baik dalam mengelola dan mengakoordinir setiap 

departemen yang ada, sehingga seluruh departemen atau divisi yang ada 

dalam perusahaan dapat bekerja dengan baik dan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

3. Good corporate governance yang di proksikan oleh komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin kecil persentase jumlah komisaris 

independen, maka semakin besar kinerja perusahaan, karena dewan 

komisaris internal lebih leluasa dalam memberikan pengawasan 

terhadap dewan direksi, sehingga dewan direksi akan menjalankan 

tugasnya dengan baik untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

4. Good corporate governance yang di proksikan oleh kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal 

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak dipengaruhi oleh saham 

yang di miliki institusi dikarenakan institusi tidak berperan aktif dalam 

perusahaan, sehingga institusi menyerahkan sepenuhnya pengelolaan 

perusahaan terhadap manajer tanpa memberikan pengawasan secara 

langsung. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang bisa mempengaruhi 

hasil penelitian, keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Terdapat dua variabel independen yang terkena heteroskedastisitas, 

yaitu variabel komisaris independen dan variabel kepemilikan 

institusional. 

2. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh struktur modal dan good 

corporate governance terhadap kinerja keuangan selama empat periode. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang diungkapkan, maka saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak menggunakan variabel 

independen yang sama dengan penelitian ini yang terkena 

heteroskedastisitas, misalnya menggatinya dengan variabel komite audit 

atau komisaris internal, sehingga terjadi kemungkinan untuk tidak 

terkena heteroskedastisitas. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian, 

sehingga lebih banyak data yang didapatkan untuk diolah.
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